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Abstract

A recent study conducted by the Standish Group in 2012 shows that in the preparation of
requirements becomes one of the critical success factors of a software. Requirements traceability
is the method used to explore inter-linkages or inter-relations requirement, so that when an error
occurs in one or more functions on a software, or changes in the requirements, then it can easily
be identified requirements which are problematic. Feature Driven Development (FDD) is one of
the Agile method that does not have a fixed rule in the formation of inter-search requirement
models and inter-feature. By using grounded theory in research, such as open coding, axial
coding, and selective coding, and sorting. The research began with the determination of the
review and identification of the problem, collect relevant data, perform data analysis, and the final
document the results. Based on the test results, the modeling traceability requirements in the
FDD method can assist in tracing linkages, inter-relations requirements as well as inter-feature
during software development. And can be used as documentation of a software development
work.

Keywords : requirement, traceability, relation, Feature Driven Development, and grounded
theory.

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Standish Group pada tahun 2012 menunjukkan bahwa
dalam penyusunan requirements menjadi salah faktor penentu keberhasilan sebuah perangkat
lunak. Requirement traceability merupakan metode yang digunakan untuk menelusuri keterkaitan
atau interkoneksi antar-requirement, sehingga ketika terjadi kesalahan dalam satu atau lebih
fungsi pada sebuah perangkat lunak, atau terjadi perubahan requirement, maka dengan mudah
dapat diidentifikasi requirement mana yang bermasalah. Metodologi pengembangan perangkat
lunak Feature Driven Development (FDD) merupakan salah satu bagian dari metode Agile
dimana pendekatan FDD dilakukan secara adaptif dalam pengembangan sistem. FDD
merupakan Agile Method yang belum mempunyai aturan baku dalam pembuatan model
penelusuran antar-requirement maupun antar-feature. Requirement pada FDD tidak secara
eksplisit dapat digali, dicari, dan diatur. Namun dokumentasi requirement dibutuhkan pada proses
pembentukan feature list. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu dokumentasi model penelusuran antar
requirements. Pembuatan model penelusuran requirement dengan menggunakan metode
grounded theory yaitu diantaranya adalah open coding, axial coding, selective coding, dan
sorting. Penelitian bermula dengan penentuan bidang kaji dan identifikasi masalah,
mengumpulkan data-data terkait, melakukan analisis data, dan terakhir mendokumentasikan
hasil. Berdasarkan hasil uji, pembuatan model penelusuran requirement pada metode FDD dapat
memudahkan penelusuran jika terjadi kesalahan dalam testing hasil akhir program dan dapat

dijadikan sebagai acuan pembuatan fungsi dalam pengembangan proyek selanjutnya.

Kata kunci : requirement, penelusuran, keterkaitan, Feature Driven Development, dan
grounded theory.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan software (perangkat lunak) saat ini cukup pesat. Para pelaku bisnis berusaha
memberikan fitur-fitur menarik dan canggih pada software yang mereka kembangkan. Berbagai
cara digunakan untuk mengembangkan bisnis perangkat lunak mereka, salah satunya dengan
menerapkan metodologi pengembangan perangkat lunak yang sesuai dengan masalah yang
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dihadapi. Metodologi pengembangan perangkat lunak digunakan untuk mengetahui proses,
analisis masalah, penelitian pasar (market research), pengumpulan requirement, implementasi,
ujicoba, dokumentasi, deployment, serta pemeliharaan perangkat lunak.

Keberhasilan dari pembuatan sebuah perangkat lunak apabila dapat berjalan sesuai kebutuhan
pengguna (user), rilis tepat waktu, biaya yang digunakan sesuai perencanaan, dan implementasi
yang memuaskan (Standish Group International: 2014). Tentu requirement menjadi bagian
penting dalam pembuatan perangkat lunak, apabila dalam penyusunannya mengacu pada
pembuatan Requirement Engineering (RE) yang baik. RE menjadi salah satu fase krusial dalam
mendesain perangkat lunak dan salah satu tahap dalam pengumpulan data-data sistem yang
diinginkan oleh customer.

Hasil penelitian Standish Group pada tahun 1994 dan 1995 mencatat bahwa terdapat beberapa
aspek penyebab kegagalan proyek pembuatan perangkat lunak, yangmana sebagian besar
disebabkan oleh requirements dan spesifikasinya. Kegagalan terjadi akibat ketidakkonsistenan
(inconsistent), ketidaklengkapan (incomplete), maupun ketidakbenaran (incorrect) dalam
penyususunan software requirement.

Definisi RE menurut Zave (1997) adalah cabang dari software engineering yang mengurusi
masalah yang berhubungan dengan: tujuan (dunia nyata), fungsi, dan batasan-batasan pada
sistem software. Tujuan dari RE adalah untuk menemukan, mengembangkan, menelusuri,
menganalisis, hingga mengolah dokumen software requirements. RE mengacu pada seluruh
kegiatan hidup requirement.

Salah satu hal yang dilakukan oleh RE ialah melakukan manajemen requirement (Requirement
Management). Requirement Management (RM) berkaitan dengan semua proses yang terlibat
dalam perubahan sistem requirement (Sommerville, 1997). Perubahan requirement pada saat
proses pengembangan perangkat lunak menjadi salah satu masalah yang sering terjadi. Tugas
dari RM ialah mendokumentasi, menganalisis, mengaitkan, memprioritaskan, dan memahami
segala perubahan requirement serta mengontrol perubahan requirement tersebut relevan atau
tidak.

Requirement Traceability (RT) ialah salah satu bagian dari tahap requirement management.
Ramesh dan Jarke menjelaskan bahwa requirement traceability adalah "Karakteristik dari sebuah
sistem dimana requirements yang jelas dikaitkan dengan sumber-sumber dan artefak yang dibuat
selama siklus hidup (life cycle) pengembangan sistem berdasarkan requirements yang ada". RT
mengacu pada kemampuan untuk mendefinisikan, menangkap, dan menelusuri requirements
pada unsur-unsur lain dari sekitar pengembangan software serta menelusuri elemen-elemen
pada requirements (Pinheiro, 1996).

Metodologi pengembangan perangkat lunak Feature Driven Development (FDD) merupakan
salah satu bagian dari metode Agile. FDD menerapkan pendekatan secara adaptif dalam
mengembangkan sistem. FDD tidak menyangkup keseluruhan proses pengembangan,
melainkan berfokus pada desain dan building phase (Palmer dan Felsing, 2002). Menurut
Palmer, FDD adalah proses yang didisain dan dilaksanakan untuk menyajikan (delivery) hasil
kerja secara berulang-ulang dalam waktu tertentu dan dapat diukur. Tidak seperti beberapa
metodologi Agile lain, FDD diklaim dapat diterapkan pada pengembangan sistem kritikal (Palmer
dan Felsing, 2002). FDD merupakan sebuah model pengembangan perangkat lunak yang dibuat
berdasarkan fitur yang akan dibuat.

FDD merupakan bagian dari Agile Methodyang mana memiliki pendokumentasian yang sedikit
(minimal documentation). Bentuk pendokumentasi FDD hanya berupa sebuah diagram UML
(Unified Modeling Language) dan daftar fitur (feature list). Diagram UML menjelaskan kejadian
atau aktivitas pada sistem perangkat lunak. UML dibuat sebagai pemula atau intial modeling dari
suatu proses. UML menggambarkan komponen yang menggambarkan Feature Set Progress
(Coad, 1999). Sedangkan daftar fitur menjadi dasar untuk penjadwalan proyek (project timelines)
dan juga untuk menelusuri perkembangan dari proyek tersebut.
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Requirement pada FDD tidak secara ekspilsit digali, dicari, dan diatur. Namun dokumentasi
requirement dibutuhkan pada proses pembentukan feature list. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu
dokumentasi model penelusuran antar requirement pada pengembangan FDD. Model
penelusuran untuk FDD nantinya dapat digunakan untuk melihat keterkaitan antara requirement
dengan requirement, feature dengan feature, ataupun requirement dengan feature.

1.1. Requirement

Menurut IEEE (1998), requirement adalah sebuah pernyataan yang mengidentifikasi sebuah
produk atau operasional proses, fungsi, karakteristik desain atau batasan, yang mana tidak
ambigu, mudah dites atau diukur, serta dibutuhkan untuk produk atau dalam proses penerimaan
oleh konsumen.

1.1.1. Requirement Engineering

Pada dasarnya, aktivitas RE hanya berhubungan pada analisis spesifikasi requirements dimana
hal tersebut adalah tahap utama pada siklus kehidupan pengembangan perangkat lunak. Pada
tahun 1990, RE diterima sebagai kunci utama pada siklus kehidupan software dan lingkup RE
menjadi lebih luas dari konsep awal di dalam sistem analis.

Banyak peneliti menekankan bahwa proses RE adalah esensi utama dari kualitas sebuah produk
software, ini didasarkan pada investigasi empiris dan pengalaman industri (Hoare, 1981; Brooks,
1987; Emam, 2000, diacu dalam Li Jiang, 2005: 28).

1.1.2. RE pada Agile

Requirement Engineering (RE) berperan dalam keberlangsungan dan keberhasilan proyek Agile.
Berbeda dengan pelaksanaan RE pada metode tradisional yang meliputi. Berbeda dengan
metodologi tradisional yang mana metode tradisional (Seperti Waterfall) pelanggan terlibat
selama fase awal proyek, sementara pada metode Agile pelanggan dilibatkan dalam keseluruhan
proses pengembangan.

1.2. Requirement Traceability

Penelusuran requirements (requirements traceability) adalah “kemampuan menelusuri
secara deskriptif dengan mengikuti siklus kehidupan requirements, menelusuri siklus sebelumnya
maupun sesudahnya, menelusuri requirements yang masih original maupun yang sudah
dikembangkan atau disepesifikasikan, untuk dapat disesuaikan penggunaannya sesuai
perubahan-perubahan yang terjadi pada siklus kehidupan suatu requirements. Penelusurannya
dilakukan secara sekuensial (berurutan) maupun secara iteratif (pengulangan)”. (Got94, diacu
dalam Mirka Palo, 2003: 1)

Selama proses perancangan sistem aplikasi, tak jarang pengembang mengalami proses-
proses modifikasi. Selama masa itu, penelusuruan requirements dapat membantu
menanggulangi jika terdapat perubahan disain sistem yang saling keterkaitan. Penelusuran
requirements juga dapat memeberikan informasi tentang dasar kebenaran, keputusan, dan
asumsi yang terlibat dibalik requirements.

1.2.1. Model Penelusuran Requirement

Terdapat beberapa cara untuk melakukan penelusuran requirements, 3 (tiga) di antaranya

adalah:

1) Berdasarkan arah penelusurannya, penelusuran dilakukan dengan metode backward and
forward traceability.

2) Berdasarkan perkembangan requirements, penelusuran dilakukan dengan menelusuri aspek-
aspek yang terlibat, baik sebelum maupun sesudah terjadinya perubahan (pre and post-
requirements spesification traceability), yang tercantum dalam spesifikasi requirements.

3) Berdasarkan tipe objek yang terlibat, penelusuran dilakukan dengan melibatkan aspek internal
maupun eksternal dari penelusuruan requirements.
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1.3. Feature Driven Development (FDD)

Feature Driven Development (FDD) merupakan salah satu Agile Method yang berfokus pada
pengembangan dan penyampaian dimana requirement dan fitur-fitur diekstrak / digali dalam
cakupan bahasa domain agar mudah dipahami oleh klien. Jeff De Luca dan Peter Coad
memperkenalkan FDD pada tahun 1997. Menurut Palmer (2001), FDD adalah proses yang
didesain dan dilaksanakan untuk menyajikan (deliver) hasil kerja berulang-ulang dalam waktu
tertentu dan dapat diukur. FDD adalah pendekatan yang mengacu pembuatan sistem
menggunakan metode yang mudah dimegerti dan mudah diimplementasikan; teknik solving; dan
pelaporan yang mudah dimengerti dan dikontrol oleh stakeholders.

FDD terdiri dari 5 (lima) rangkaian proses dalam mendisain serta membangun sistem. Gambar
1.1. merupakan proses FDD menurut Palmer & Festing (2002). Bagian iteratif pada prosess FDD
(Design and Buid) mendukung pengembangan Agile dengan proses adaptasi cepat untuk
melakukan perubahan requirements dan kebutuhan bisnis.

Develop
an FB"’:: 2 Plan by Design Build by
Overall [ | beafures | | pooiure [ by —*| Feature
Model List Feature

Gambar 1.1. Proses FDD (Palmer & Fesling : 2002)

1.4. Grounded Theory

Penelitian mengenai model requirement traceability untuk metodologi perangkat lunak modern
Feature Driven Development ini, selain secara penyusunan dilandaskan pada metode kualitatif,
secara penganalisisan data penelitian ini menggunakan Grounded Theory. Grounded Theory
adalah sebuah penelitian kualitatif yang menghasilkan sebuah teori yang terbentuk dari data-
data (Glasser dan Strauss, 1967, diacu dalam Steve Adolph, 2012). Grounded Theory adalah
metode untuk menggeneralisasikan teori dari kumpulan data.Grounded theory memiliki tiga fase
pengodingan yang klasik, yaitu open coding, selective coding, dan theoritical coding.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan teori Grounded Theory dengan analisis axial
coding dan selective coding. Berikut ini adalah prosedur yang dilakukan dalam penelitian :

1. Mengidentifikasi Masalah

2. Menentukan Solusi

3. Mengumpulkan Data-Data Terkait

2.1. Sample Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan sebagai sample adalah mesin Pengolahan Data Absensi dari
perusahaan PT. Gapura Angkasa. Perangkat lunak ini merupakan alat bantu untuk

memudahkan karyawan PT. Gapura Angkasa dalam melakukan kegiatan administrasi, seperti
melakukan absensi, pengajuan lembur, rekapitulasi absensi, dan mengelola laporan absensi.
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Gambar 1.3. Tampilan Laman Setelah Login user

2.2.Dokumentasi Perangkat Lunak

Bentuk dokumentasi atau kumpulan- kumpulan dokumen yang terkait dengan pengembangan
sistem menjadi panduan dalam melakukan penelitian ini. Di dalamnya tersimpan proses
requirements management seperti satu set regirements, use case, data flow diagram, database,
site map, flow chart, SOP penggunaan aplikasi, dan buku manual. Dokumentasi ini berguna
untuk user atupun stakeholder yang terlibat untuk dapat mengetahui deskripsi kerja dari aplikasi.

2.2.1. Data Requirements

Requirements yang terkumpul dari 4 (empat) user yang terlibat dalam sistem sebanyak 119

requirements, terdiri dari :
a. 49 requirements untuk user Administrator

b. 18 requirements untuk user Atasan/ Pimpinan
c. 37 requirements untuk user Tata Usaha
d. 15 requirements untuk user Karyawan

2.2.2.

Model Requirement Traceability pada Metodologi Konvensional

Salah satu tahapan dalam penelitian adalah membuat model requirements traceability.
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Traceability Matrix (TM) merupakan salah satu pendekatan dalam membangun teknik
penelususran diantara dua elemen yang berbeda pada dokumen/artefak software
(Ghazarian:2008). Dokumen dan test matrix adalah contoh dari TM. TM mempermudah dalam
menunjukkan proses analisis (forward dan reverse).

Requirement Traceability Matrix (RTM) berguna untuk mengetahui hubungan keterkaitan
antarrequirements dan antarrequirements dengan kondisi lingkungan (fungsional).

Tabel 2. 1. Requirement Traceability Matrix

User / Subject Functional Area / Test Case Relation_Req_Code

Req_C
LR Area

2.3. Melakukan Analisis Data

Poin analisis yang dilakukan adalah :
a. Analisis keterkaitan antar requirement
b. Analisis keterkaitan antara requirement dengan kondisi yang terlibat
c. Analisis penggeneralisiran
requierment
d. Analisis keterkaitan antar feature / feature set
e. Analisis pemetaan requirement traceabiity pada Feature Driven Development

2.4. Menguji Model Requirement Traceability

Setelah model berhasil dibentuk, kemudian dilakukan pengujian terkait apakah model tersebut
dapat diterapkan secara global atau tidak dengan cara membandingkan perubahan keterkaitan
yang terjadi antara sebelum penggeneralisiran requirement dengan sesudah penggeneralisiran
requirement.

Perbandingan ditunjukkan dengan banyaknya jumlah keterkaitan antara satu requirement
dengan requirement yang lain, jika tidak terjadi perubahan jumlah, atau terjadi perubahan namun
justru keterkaitannya semakin kuat (ditunjukkan dengan jumlah keterkaitanya yang lebih banyak
dari sebelumnya) maka dapat dikatakan model yang dibuat tidak merubah keterkaitan antar
requirement atau dengan kata lain model requirements traceability dapat diterapkan pada
metodologi pengembangan perangkat lunak Feature Driven Development. Selain itu, secara
umum, dibuatnya model requirement traceability tidak merubah nilai kinerja Feature Driven
Development.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, berikut ini akan dibahas secara
jelas mengenai pembuatan model requirement traceability untuk metodologi Feature Driven

Development (FDD) :

1. Membuat daftar requirements (lihat Gambar 3.1) yang telah dikumpulkan sebelumnya ke
dalam sebuah daftar requirements (requirements list).
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Requirement Code Requirement Name

Atasan dapat melakukan

FRO58 pengajuan kompensasi secara
pribadi
Atasan dapat melihat daftar 1zin

FE059 staff

FRO60 Atasan dapat III:I-.EIE!kl.lkE!ﬂ
permohonan 1zin staff
Atasan dapat melihat daftar

FRO6l kompensasi staff

Gambar 3.1. Daftar Requirements

2. Membuat matriks atau tabel keterkaitan antar-requirements berupa Requirements
Traceability Matrix. Tabel berbentuk dokumen checklist, dimana disi berdasarkan
requirements yang ada sebelumnya. Gambar 3.2. menggambarkan table RTM.

User/Subject Area Functional Area/Test Case Relation_Req_Code
Reg_Code Status Rekap
Atasan | Pegawai | Admin | Login | Approval |Kehadiran |FROOL (FROO2|FRO03 [FRO04
FROO1
FROO2
FROO03
FROO4

Gambar 3.2. Model Requirement Traceability Matrix

3. Proses pengeneralisasi pada daftar requirements. Requirements awal dikategorikan
berdasarkan ciri serta dimensi yang sama. Hasil generalisasi requirements akan menjadikan
dasar pembuatan features set nanti.

General_Req Gen_Code

tentang apakah ada pegawai GRO9

pegawai pada daftar tersebut GR21
terdapat golongan dan gaji
pokok tiap pegawai

Gambar 3.3. Generalisasi Requirements
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4. Membuat feature list dari tiap requirements terbaru (hasil genaralisir). Sebelumnya
requirements hasil generalisasi diubah template penulisannya menjadi bentuk kalimat fitur.
Kemudian mengelompokkan fitur berdasarkan general requirements.

Feature
Gen_Code General_Req N Feature_List

Admn dapat melihat laporan Melihat laporan pembayaran lembur
pembayaran lembur tiap pegawai tiap pegawai pada daftar tersebut

GR21 pada daftar tersebut terdapat F023  |terdapat golongan dan gaji pokok tizp
golongan dan gaji pokok tiap pegawat
pegawai
Admin dapat melihat daftar

GR22  |pembayaran detail tiap pegawaiper | F024 |Melihat daftar pembayaran detail tiap
bulan pegawai per bulan
melihat total kehadiran pegawai

GR23 dalam satu bulan, dan melihat Fo15  |Melihat total kehadiran pegawai dalam
laporan bulanan tersebut secara satu bulan, dan melihat laporan
detail bulanan tersebut secara detail

Gambar 3.4. Tabel Gabungan General Requirements dan Feature List

5. Setelah membuat daftar fitur, selanjutnya memetakan masing-masing fitur ke dalam tabel baru
yang disebut tabel feature (feature set) berisi : “Feature_number” , “subject _area”, dan
“feature_list”.

Feature Subject Area
Mumber | admin | Atasan | Tata Usaha| Pegawai

Feature List

Fool ¥ ¥ ¥ ¥ Melihat statistik kehadiran pegawai
berdasarkan periode laporan
Melihat dan mengentrol data pegawal yang
Foo2 ¥ bekerja pada PT Gapura Anskasa secara
datail
Melihat data pegawai yang melakulkan revisi
Foo3 ¥ abszen, serta memonitor kevalidan dar
laporan revisi absen tersebut.
F0O04 . Melihat daftar pengajuan izin vang

dilalukan pegawai beserta status approval

Gambar 3.5. Feature Set

6. Analisis kekuatan keterkaitan requirements pada feature set. Analisis yang dilakukan
meliputi :

3.1
3.2.
3.3.
3.4.
3.5.

7. Tahap

Analisis keterkaitan antar- requirements

Analisis keterkaitan antar-requirement dengan kondisi yang terlibat

Analisis pengeneralisiran requirement

Analisis keterkaitan antar-feature

Analisis pemetaan requirement traceability pada Feature Driven Development

akhir adalah membuat Requirement Traceability Matrix untuk Feature Driven

Development. Isi kolom terdiri dari : “Feature_Number”,“Subject_Area”, “Domain_Area”, dan
“Relation_Req_Code”.
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Feature Subject Area Domain Area Relation_Req_Code
) Tata Dats | Status Dats  |Pengajuan

M Admir AL “ |

QNI Adrin | Mzsan Usaha hdad - Kehadiran | Approval | Pembayaran | Lembur
Fool
Foo2
FO3
Foo4

Gambar 3.6. RTM untuk Feature Driven Development
Keterangan :

- Feature Number : penomoran untuk tiap fitur yang terdapat pada sistem
- Subject Area : user atau pengguna yang terlibat pada sistem
- Domain Area . berisi hasil pengategorian requirements berdasarkan kesamaan ciri

dan dimensi
- Relation Req Code : keterkaitan antar requirement dan feature

Alur proses pembentukkan model RTM di atas dapat digambarkan melalui model berikut ini :

Membuat Requirements

)

Daftar Requirements

Membuat Keterkaitan
Requirements Pada Sistem

l

\_/l/\

Requirement Traceability

Matrix

Generalisasi Requirements

}

Membuat feature set dari hasil
generalisasi requirements

Feature Set

Analisisi kekuatan keterkaitan antar-
feature dan antar-requirement

|

Requirement Traceability Matrix (RTM)
untuk Feature Driven Development (FDD)

\/’_\

Gambar 3.7. Alur Pembentukan Model RTM untuk FDD
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian pada skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pembuatan model penelusuran keterkaitan requirement dapat dibuat atau diterapkan
pada metode pengembangan perangkat lunak Feature Driven Development (FDD). Dengan
tujuan, untuk dapat memudahkan penelusuran jika terjadi kesalahan dalam testing hasil akhir
sebuah program dan dapat digunakan sebagai acuan pembuatan fungsi dalam pengembangan
proyek selanjutnya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, sekiranya dapat dikembangkan lagi. Pengembangan lain
yang dapat dilakukan baiknya memperhatikan aspek-aspek berikut :

a. Model penelusuran requirement dapat dikembangkan untuk metodologi
pengembangan perangkat lunak modern Agile lainnya.

b. Model penelusuran tidak hanya dapat dikembangkan dengan parameter kekuatan
keterkaitan antara-requirements saja, namun juga dapat dikembangkan degan
parameter lain seperti keserasian atau keselarasan satu requirements dengan
requirements yang lain.

c. Analisis penelusuran requirements tidak hanya berbentuk sebuah tabel atau matriks,
dapat juga diaplikasikan dalam bentuk lain, misalnya penelusuran berbentuk grafik .
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